PEMBERIAN BIOCHAR DAN PUPUK HAYATI UNTUK
MENINGKATKAN PERTUMBUHAN DAN HASIL KACANG
HIJAU (Vigna radiata L.) DI TANAH LAPISAN BAWAH

SKRIPSI

Oleh:
SINTA KARTIKA SARI
2016330072

PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS TRIBHUWANA TUNGGADEWI
MALANG

2021



RINGKASAN

Sinta Kartika Sari. 2016330072. Pemberian Biochar Dan Pupuk Hayati Untuk
Meningkatkan Pertumbuhan Dan Hasil Kacang Hijau (Vigna radiata L.) Di Tanah
Lapisan Bawah. Dibawah bimbingan : Widowati dan Reza Prakoso Dwi Julianto.

Tanaman kacang hijau merupakan salah satu tanaman pangan yang banyak
sekali dikomsumsi masyarakat setelah beras. Karena tergolong tinggi
penggunaannya dalam masyarakat maka kacang hijau memiliki tingkat kebutuhan
yang cukup tinggi. Produktivitas kacang hijau masih tergolong rendah berdasar
data badan pusat statistic (BPS 2011) sebesar 341.342 juta t/ha dan mengalami
penurunan sebesar 271.463 juta t/ha pada tahun 2015. Penurunan disebabkan oleh
berbagai macam faktor salah satunya adalah erosi. Erosi merupakan suatu
peristiwa yang terjadi secara alami oleh pengikisan padatan akibat transportasi
oleh angin, air, pada tanah dan material lain di bawah tanah. Erosi mengakibatkan
tanah lapisan atas menjadi dangkal bahkan tanah lapisan bawah naik berada
dipermukaan tanah. Peningkatan hasil kacang hijau pada tanah lapisan bawah
terus dilakukan, namun masalah utama pada tanah lapisan bawah adalah kondisi
tanah yang padat dan tingkat kesuburan tanah yang rendah, perbaikan tersebut
dilakukan dengan menggunakan biochar dan pupuk hayati Bio-extrim. Biochar
merupakan bentuk karbon stabil yang berasal dari pembakaran yang tidak
sempurna (pirolisis) bahan organik. Pupuk hayati merupakan pupuk yang
mengandung mikroba dan bermanfaat untuk pertumbuhan tanaman dengan jalan
meningkatkan pasokan ketersediaan hara primer dan juga memberikan stimulasi
pada pertumbuhan tanaman yang ditargetkan.

Penelitian dilaksanakan diDusun Tlasih Desa Kepuharjo, Kecamatan
Karangploso Kabupaten Malang Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan mulai bulan
Oktober 2020 sampai Desember 2020. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok faktorial yang terdiri dari 3 ulangan. Faktor perlakuan dalam
penelitian ini terdiri dari 2 yaitu: Faktor I: dosis biochar terdiri dari 2 taraf yaitu:
BO : 0 (Kontrol), B1 : 10 ton/ha (setara dengan 90 g/tan), B2 : 15 ton/ha (setara
dengan 135 g/tan), B3 : 20 ton/ha (setara dengan 180 g/tan) dan Faktor Il: dosis
pupuk hayati terdiri dari 4 taraf yaitu: EO : 0 (Kontrol), E1 : 0,5 ton/ha ( setara
dengan 4,5 g/tan), E2 : 1 ton/ha ( setara dengan 9 g/tan). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara pemberian biochar dan pupuk
hayati terhadap pertumbuhan dan hasil kacang hijau dan juga biochar maupun
pupuk hayati tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman serta biochar
dapat meningkatkan bobot polong pada dosis 10-20 t/ha tetapi hasil tanaman
meningkat dengan hanya menggunakan dosis 20 t/ha.

Kata kunci : Biochar, Pupuk hayati, Tanah Lapisan Bawah



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman kacang hijau merupakan salah satu tanaman pangan yang banyak
dikonsumsi masyarakat karena tergolong tinggi penggunaannya dalam masyarakat
maka kacang hijau memiliki tingkat kebutuhan yang cukup tinggi. Produktivitas
kacang hijau dilndonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS 2013) menyebutkan bahwa produktivitas kacang pada tahun 2014
sebesar 341.342 juta ton namun pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar
271.463 juta ton. Penurunan produktivitas kacang hijau disebabkan oleh berbagai
macam faktor salah satunya adalah erosi. Erosi merupakan suatu peristiwa yang
terjadi secara alami oleh pengikisan padatan akibat transportasi oleh angin, air,
pada tanah dan material lain di bawah tanah. Erosi mengakibatkan perubahan
posisi tanah lapisan bawah naik ke permukaan atas tanah (Wahyunto dan Dariah,
2014). Subsoil memiliki struktur tanah yang padat dan memiliki unsur hara yang
tergolong rendah, bahan organik rendah dan tingkat kehidupan mikroorganisme
menurun yang mengakibtakan tanah menjadi kurang subur dan serta pH tanah
yang rendah (Saputra et al., 2019).

Tanah subsoil memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah sehingga
perlu dilakukan adanya upaya untuk meningkatkan kesuburan pada tanah subsoil
yaitu dengan cara melakukan penambahan bahan organik padat maupun cair
seperti penambahan biochar dan juga pupuk hayati, sehingga dengan adanya
penambahan bahan organik dapat diharapkan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia
dan biologi tanah sehingga dapat menjadikan tanah yang lebih produktif serta
meningkatkan pH tanah (Rosniawaty et al., 2020). Peningkatan jumlah dan
aktivitas jasad hidup didalam tanah diperlukan penambahan pupuk hayati dan
bahan organik seperti biochar (Kalay et al., 2016).

Bakteri Rhizobium dapat berkembang baik di tanah yang pH yang optimal
jika pH < 6, maka jumlah dan aktifitas menurun. Tanah lapisan bawah belum
pernah ditanami kacang-kacangan sehingga rendah Rhizobium, apalagi tidak ada
stimulasi melalui pupuk N sehingga awal pertumbuhan akan lambat dan tidak
mampu bertumbuh dengan baik.

Rhizobium merupakam kelompok bakteri yang bersimbiosis dengan
tanaman leguminosa yang mampu menambat N* yang melimpah di udara, hasil
tambatannya dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman. Penggunaan
Rhizobium merupakan salah satu tehnologi budidaya yang ramah lingkungan,
berkelanjutan dan layak digunakan dalam program peningkatan produktivitas
tanaman kacang-kacangan (Novriani, 2011). Jika tidak terdapat Rhizobium, maka
akan terjadi pelapukan sehingga menyebabkan unsur N akan terhambat di udara
kemudian menjadikan ketersediaan bagi tumbuhan. Menggunakan pupuk hayati
pada lahan marginal yang ada di Indonesia dapat meningkatkan tingginya unsur
hara. Untuk inokulasi Rhizobium ternyata dapat meningkatkan fiksasi nitrogen
sehingga dapat meningkatkan hasil biji tanaman dan mampu mengurang



penggunaan pupuk buatan serta meningkatkan pemupukan yang lebih efisien
(Nurhayati, 2011).

Penggunaan pupuk hayati merupakan salah satu alternatif yang sangat
membantu dalam pertumbuhan tanaman terutama dalam menyediakan unsur hara
N, unsur hara N dapat diperolen melalui tanaman kacang hijau, karena didalam
bintil akar pada tanaman kacang hijau terdapat bakteri rhizobium yang dapat
memfiksasi N melalui udara. Hal serupa juga dilaporkan oleh Mulyani, (2015)
yang melaporkan bahwa pupuk hayati menambahkan nutrisi melalui proses alami,
yaitu fiksasi nitrogen atmosfer menjadikan fosfor bahan yang terlarut dan
merangsang pertumbuhan tanaman Hasil penelitian Muslifah (2010) menyebutkan
bahwa aplikasi pupuk hayati terhadap tanaman kacang koro pedang memberikan
pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan dan hasil yang diperoleh. Hasil
penelitian Rohmana,(2016) menyimpulkan bahwa perbedaan pemberian variasi
kombinasi dosis dan frekwensi pupuk hayati terhadap produktivitas kacang hijau
memberikan hasil yang tinggi terhadap berat polong sebesar 90,53 g dan berat
kering biji sebesar 9,35 g.

Menurut Widowati et al. (2020) mengatakan bahwa biochar memiliki
warna dan tekstur yang berbeda dari arang yang pada umumnya digunakan untuk
bahan bakar. Kandungan abu yang sedikit dan karbon yang banyak yang dimiliki
biochar berbeda dengan kandungan arang biasa yang umum digunakan. Stabilitas
tinggi pada biochar bersifat alkali dan mengandung unsur hara esensial serta
biochar itu sendiri dihasilkan dari proses pembakaran yang tidak sempurna dan
memiliki padatan berpori yang kaya akan karbon. Biochar merupakan bentuk
karbon stabil yang berasal dari pembakaran yang tidak sempurna (pirolisis) bahan
organik Prasetyo et al. (2014) biochar terbuat dari bahan-bahan organik dari sisa-
sisa hasil pertanian yang dapat meningkatkatkan kualitas tanah dan juga dapat
digunakan sebagai salah satu alternative untuk pengelolaan tanah. Pada dasarnya
biochar berpotensi meningkatkan C-tanah secara berkelanjutan, retensi air serta
hara dalam tanah. Salah satu jenis biochar adalah arang sekam padi yang memiliki
kemampuan dalam penyediaan unsur K tertinggi 0,09% memberikan nilai KTK
yang tertinggi yaitu 29,27 me/100 g (Nurida dan Muctar, 2017).

Bahan organic tanah dapat ditingkatkan dengan pemberian biochar dan
pupuk organik yang berpengaruh secara signifikan terhadap porositas tanah pada
masing-masing jenis tanah (Widowati et al., 2021). Manfaat lain dari biochar
adalah dapat mengikat karbon secara stabil selama ribuan tahun dengan cara
mencampur kedalam tanah. Biochar lebih efektif menahan unsur hara untuk
ketersediaan bagi tanaman dibanding dengan bahan organik lainnya (Mawardiana
et al., 2013). Bahan baku dan pirolisis dipengaruhi oleh kandungan unsur hara
biochar dan sifat yang dimiliki biochar tidak sama sehingga dapat memengaruhi
karakteristik biochar (Widowati et al., 2017)

Widowati et al. (2012) melaporkan bahwa penggunaan biochar secara
mandiri tanpa tambahan pupuk KCI dapat mencegah pencucian K. Berek et al.



(2017), meyimpulkan bahwa aplikasi biochar dengan dosis 10 t/ha yang
diaplikasikan pada tanah Ventisol tidak mampu meningkatkan hasil dari tanaman
kacang hijau. Hasil penelitian Zadsli et al. (2019) menyimpulkan bahwa hasil
terbaik pada tinggi tanaman didapatkan dari perlakuan biochar 10 t/ha dan pupuk
hayati 0 t/ha dan biochar 10 t/ha dan pupuk hayati 1 t/ha dan pada perlakuan P1B0
mengalami penurunan persentase bintil akar. Dalam kandungan biochar arang
sekam padi terdiri dari 0,72-3,84% K:0 0,23-5,9% Mg 0,001-2,69% P20s.
Sarwono. (2016) melaporkan bahwa biochar dapat berfungsi sebagai media
penyimpan karbon dan penyubur tanah. Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan
penelitian tentang peningkatan produktivitas kacang hijau. Peningkatan tersebut
dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang tepat tentang
pemberian biochar dan pupuk hayati untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil
kacang hijau ditanah lapisan bawah. Dengan adanya informasi melalui penelitian
masyarakat dapat memperoleh pengetahuan yang baru tentang pentingnya edukasi
budidaya yang tepat.

1.2 Tujuan Penelitian
1. Mempelajari pengaruh kombinasi biochar dan pupuk hayati terhadap hasil
tanaman kacang hijau (Vigna radiata. L) di tanah lapisan bawah.
2. Menentukan dosis biochar arang sekam yang optimal untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil kacang hijau ditanah lapisan bawah.
3. Menentukan dosis pupuk hayati yang optimal untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil kacang hijau ditanah lapisan bawah

1.3 Manfaat Penelitian
Pemanfaatan tanah lapisan bawah untuk budidaya tanaman kacang hijau
dengan menambah bahan pembenah tanah (Biochar) dan pupuk hayati.

1.4 Hipotesis Penelitian
Kombinasi pemberian bahan pembenah tanah biochar arang sekam padi
dan pupuk hayati dapat meningkatkan kesuburan tanah lapisan bawah.
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